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Abstrak: Materi Pengetahuan Dasar Geografi adalah salah satu materi yang sulit dipelajari karena singkatnya waktu dan materi 
yang padat. Materi ini meliputi pengertian, konsep dasar, pendekatan, sudut pandang, objek, aspek, dan prinsip dalam geografi. 
Salah satu cara mengatasi adalah menggunakan e-modul. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui efektivitas hasil belajar 
peserta didik menggunakan e-modul di SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
metode Quasi Eksperimental dan dengan desain Two Group Pretest Posttest. Populasi penelitian ini seluruh peserta didik di kelas 
X. Sampel penelitian diambil dengan teknik simple random sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan e-modul dan 
hasil belajar peserta didik. Teknik Pengumpulan data berupa lembar validitas dan respon guru, angket, tes, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif persentase, uji mann-whitney, dan uji n-gain. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang didesain dinyatakan baik dan layak. Respon yang peserta didik berikan terhadap e-
modul adalah respon positif. Aktivitas belajar peserta didik di kelas eksperimen adalah aktif dan kelas kontrol adalah cukup aktif. 
Hasil belajar kognitif kelas eksperimen adalah tuntas dan kelas kontrol tidak tuntas. Hasil belajar afektif kelas eksperimen adalah 
tuntas dan kriteria baik ,sedangkan kelas kontrol adalah tuntas dan kriteria cukup. Hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen 
adalah tuntas dan kriteria baik, sedangkan kelas kontrol adalah cukup dan tidak tuntas. Uji N-Gain kelas eksperimen selalu 
mendapat hasil cukup efektif kecuali pada pertemuan ketiga yang memperoleh hasil tidak efektif. Uji N-Gain kelas kontrol selalu 
mendapat hasil tidak efektif. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dengan bantuan e-modul lebih 
efektif daripada tidak menggunakan e-modul. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, E-Modul, Hasil Belajar 
 
Abstract:  Basic Geography Knowledge Material is one of the materials that is difficult to learn because of the short time and dense 
material. This material includes the definition, basic concepts, approaches, viewpoints, objects, aspects, and principles in geography. 
One way to overcome this is to use e-modules. The aim of this research is to determine the effectiveness of student learning outcomes 
using e-modules at Al-Azhar 14 Islamic High School Semarang. This research uses a quantitative approach, Quasi Experimental method 
and a Two Group Pretest Posttest design. The population of this study were all students in class X. The research sample was taken 
using a simple random sampling technique. The variables in this research are the use of e-modules and student learning outcomes. 
Data collection techniques include validity sheets and teacher responses, questionnaires, tests, observations and documentation. The 
data analysis techniques used are percentage descriptive statistics, the Mann-Whitney test, and the n-gain test. The research results 
show that the designed e-module is declared good and feasible. The response that students gave to the e-module was a positive 
response. The learning activities of students in the experimental class are active and the control class is quite active. The cognitive 
learning outcomes of the experimental class were complete and those of the control class were incomplete. The effective learning 
results of the experimental class were complete and the criteria were good, while the control class was complete and the criteria were 
sufficient. The psychomotor learning outcomes of the experimental class were complete and had good criteria, while those of the 
control class were adequate and incomplete. The experimental class N-Gain test always got quite effective results except for the third 
meeting where the results were ineffective. The control class N-Gain test always gets ineffective results. Based on this, it can be 
concluded that learning outcomes with the help of e-modules are more effective than not using e-modules 
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Pendahuluan 
Geografi sebagai mata pelajaran sekolah adalah sebuah mata pelajaran yang penting karena empat 

nilai yaitu intelektual, bermanfaat, etis dan simbolis [1]. Melalui geografi peserta dapat memperoleh 
banyak hal. Pertama pengetahuan tentang bumi dan dunia. Kedua, peserta didik menjadi sadar akan 
lingkungan sekitar dan dunianya. Ketiga memperoleh nilai-nilai mengenai kesadaran dan kepedulian 
terhadap kelestarian ekologi dan lingkungan hidup dan sumber daya. Keempat, memahami tentang 
pembangunan berkelanjutan dan kekhawatiran terhadap pertumbuhan populasi dan terakhir adalah 
memperoleh keterampilan khusus, seperti membaca peta dan observasi. 

Materi dalam ilmu geografi sendiri sangat luas. Hal ini meliputi perpetaan, kebencanaan, lingkungan 
hidup, dan lain sebagainya. Untuk memahami hal itu, peserta didik harus memahami dasar-dasar geografi. 
Dalam pendidikan di sekolah (SMA) hal-hal dasar dalam geografi diajarkan pada materi Pengetahuan Dasar 
Geografi kelas 10 SMA. Bagi peserta didik sendiri khususnya di jenjang SMA yang ingin memperdalam ilmu 
geografi yang dimilikinya, materi ini adalah materi awal yang harus dipelajari dan dipahami oleh seluruh 
peserta didik. Selain itu, materi ini penting untuk dipelajari karena akan selalu dibahas dan dipelajari serta 
dikaitkan dengan materi- setelahnya [2] 

Namun, peserta didik memperoleh hasil belajar pada materi ini kurang dan rendah. Hal ini peneliti 
temukan setelah melakukan wawancara dengan seorang guru geografi di SMA Islam Al Azhar 14 
Semarang. Menurut guru tersebut, terdapat beberapa faktor penyebab kurangnya hasil belajar ini. 
Pertama pengetahuan dasar geografi adalah materi geografi pertama yang diajarkan pada peserta didik 
kelas sepuluh SMA. Selain itu, berbeda dengan materi seperti perpetaan, batuan, dan lain sebagainya yang 
pernah dipelajari di jenjang pendidikan sebelumnya. Hal ini berbeda dengan materi pengetahuan dasar 
geografi dimana materi ini benar-benar baru pertama kali peserta didik pelajari di kelas sepuluh ini. Kedua 
adalah sulitnya menanamkan dan mengenalkan pemahaman abstrak geografi seperti keruangan, 
kelingkungan, dan lain sebagainya pada peserta didik. Hingga saat ini belum terdapat aplikasi pendekatan 
keruangan yang tepat dalam studi geografi. Hal ini, menyebabkan kebingungan di antara peserta didik, 
guru, bahkan hingga mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi [3]. Faktor terakhir adalah alokasi waktu 
pembelajaran pada materi pengetahuan dasar geografi yang sedikit dan singkat dengan isi materi 
pembelajaran yang banyak dan kompleks apabila dibandingkan dengan materi-materi geografi lainnya. 
Pendapat guru ini sesuai dengan pendapat [4] bahwa materi yang terlalu banyak pada dan luas mata 
pelajaran geografi khususnya pada materi pengetahuan dasar geografi menambah kesulitan peserta didik 
memahami materi ini. 

Disisi lain, pembelajaran geografi khususnya pada materi pengetahuan dasar geografi pada kelas 
sepuluh cenderung tanpa inovasi. Guru hanya menjelaskan secara satu arah pada peserta didik 
sebagaimana sesuai dengan modul ajar yang disusun oleh sekolah tersebut. Saat pembelajaran guru 
terkadang menggunakan power point untuk menunjukkan contoh gambar yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Hal tersebut telah berlangsung sejak lama tanpa adanya perubahan. Semua hal tersebut 
membuat materi pengetahuan dasar geografi sulit dikuasai yang berujung pada rendahnya hasil belajar. 

Mengetahui kurangnya hasil belajar peserta didik pada materi pengetahuan dasar geografi ini, guru, 
khususnya di SMA Islam Al Azhar 14 Semarang, harus segera mengatasi permasalahan ini. Seorang guru 
haruslah memiliki kemampuan melakukan modifikasi dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
tercapai. [5]. Dalam melakukan modifikasi, seorang guru harus bisa menerapkan strategi yang sesuai baik 
itu dengan jenis materi dan permasalahan yang terjadi agar tujuan dari pelaksanaan pembelajaran geografi 
dapat tercapai [6] . Salah satu strategi yang sesuai dari permasalahan yang terjadi adalah dengan cara 
mendesain media pembelajaran yang nantinya bisa mempermudah dalam proses belajar siswa [7]. Desain 
media pembelajaran akan efektif apabila ditambahkan dengan teknologi digital karena sesuai dengan 
perkembangan zaman [8]. Sehingga agar sesuai dengan perkembangan zaman, maka media pembelajaran 
yang didesain haruslah berbasis digital. Salah satu media pembelajaran yang berbasis digital adalah e-
modul. 

E-modul berasal dari dua kata berbeda yaitu elektronik dan modul. Modul sendiri sebuah media 
pembelajaran yang dirancang khusus untuk peserta didik sebagai alat belajar mandiri dan guru sebagai 
pengembang dapat memberikan materi kepada peserta didik secara teratur [9]. Elektronik dapat diartikan 
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segala sesuatu yang dapat disajikan dan diakses dalam bentuk elektronik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa e-modul adalah sebuah modul yang disajikan dalam bentuk format elektronik.  

Proses pembelajaran yang diintegrasikan e-modul dapat mendongkrak minat dan motivasi peserta 
didik untuk aktif belajar. Disisi lain, Keberadaan modul cetak memiliki sangat sedikit peminat terutama 
dikalangan remaja sebab dipandang terlalu monoton [10]. Selain itu, e-modul memberikan banyak manfaat 
bagi peserta didik. Penggunaan e-modul dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis karena dirancang agar peserta didik dapat belajar secara mandiri kapanpun dan dimanapun [11].  
Melalui kelebihan dan manfaat yang diberikan melalui media e-modul dalam pembelajaran yang 

telah dibahas sebelumnya, membuktikan bahwa media e-modul dapat membantu motivasi, kemampuan 
berpikir kritis, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Melalui media e-modul ini  diharapkan dapat 
menjadi kunci dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pengetahuan dasar 
geografi di SMA Islam Al Azhar 14 Semarang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan penelitian ini yaitu pertama mendesain e-modul pada materi 
pengetahuan dasar geografi yang sesuai dengan peserta didik kelas X SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang. 
Kedua adalah mengklasifikasikan respon peserta didik setelah menggunakan e-modul pada materi 
pengetahuan dasar geografi pada peserta didik kelas X SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang. Ketiga adalah 
mengukur efektivitas hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan e-modul dan kelas dengan 
metode konvensional pada materi pengetahuan dasar geografi kelas X SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif atau suatu penelitian sebab akibat yang 

didalamnya memuat populasi, sampel dan analisis data berupa angka [12]. Jenis penelitian ini adalah 
Eksperimen dengan metode Quasi Eksperimental. Bentuk desain penelitian ini menggunakan Two Group 
Pretest Posttest. Dalam penelitian ini terdapat 2 kelas sebagai objek penelitian yaitu kelas eksperimen yang 
akan diberikan perlakuan e-modul dan s kelas kontrol akan diterapkan model konvensional (modul) yang 
digunakan di sekolah tersebut.  

Populasi penelitian ini adalah peserta didik yang mendapatkan materi pengetahuan dasar geografi 
sehingga populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di kelas X. Sampel penelitian diambil 
dengan acak menggunakan teknik simple random sampling. Sebelum diambil secara acak, sampel (kelas) 
harus memenuhi kriteria kesamaan antara guru, jadwal, dan jumlah peserta didik. Terdapat 4 kelas yang 
memenuhi kriteria dan kemudian diambil 2 kelas secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sehingga diperoleh sampel penelitian ini yaitu kelas X3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X7 sebagai 
kelas kontrol. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan e-modul dan hasil belajar peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. Tujuan pertama menggunakan teknik lembar validitas e-modul dan angket respon 
guru untuk mengetahui kelayakan e-modul. Tujuan kedua menggunakan angket respon peserta didik 
untuk mengetahui respon peserta. Tujuan ketiga yaitu mengetahui efektivitas hasil belajar yang dibagi 
menjadi aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar. Aktivitas belajar menggunakan angket. Hasil belajar 
kognitif menggunakan tes, hasil belajar afektif menggunakan angket, dan hasil belajar psikomotorik 
menggunakan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif persentase untuk 
mengklasifikan data yang diperoleh. Uji Mann-Whitney untuk menunjukkan persamaan/perbedaan data 
yang diperoleh. Uji N-gain untuk menghitung efektivitas hasil belajar yang diperoleh. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
a. Gambaran Umum Lokasi  

SMA Islam Al-Azhar adalah sebuah SMA Islam yang terletak di Kota Semarang. Secara astronomis 
SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang terletak di 7°03'23.0" LS dan 110°25'37.6 BT.  Sedangkan secara 
administratif terletak di Jalan Klentengsari nomor 01, Pedalangan, Kecamatan Banyumanik, Kota 
Semarang, Jawa Tengah. SMA Islam Al-Azhar 14 Semarang menempati gedung tiga lantai diatas tanah 
seluas 7.842 m2. Lokasi sekolah jauh dari jalan raya utama. Akses menuju sekolah melalui lorong/gang 



Edu Geography, 2025, 13(1), 87-99 

 

90 

 

tetapi masih dapat dilalui kendaraan roda empat (mobil). Hal ini menjadikan SMA Islam Al Azhar 14 menjadi 
tempat yang nyaman untuk setiap kegiatan pembelajaran karena tidak terganggu dengan suara kendaraan 
bermotor. 

 
b. Kelayakan E-Modul 

E-modul adalah salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam suatu kelas. 
Sebelum diterapkan, sebuah media pembelajaran harus dinilai kelayakannya untuk diterapkan dalam 
pembelajaran. Dalam pembelajaran ini, kelayakan e-modul dinilai melalui uji validitas media oleh validator 
dan respon guru terhadap e-modul. Berikut ini adalah hasil kelayakan penilaian e-modul. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan e-modul 

Validitas Respon Guru 

Aspek Skor Rentang Kelayakan Aspek Skor Rentang Kelayakan 
Materi 38/60 Cukup Layak dengan revisi Materi 40/60 Cukup Layak tanpa revisi 

Bahasa 38/40 Sangat Baik Layak tanpa revisi Bahasa 36/40 Sangat Positif Layak tanpa revisi 

Media 56/60 Sangat Baik Layak dengan revisi Media 55/60 Sangat Positif Layak tanpa  revisi 
 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa uji validitas aspek materi memperoleh skor 38/60 dengan 
rentang cukup dan dinyatakan layak dengan revisi, aspek bahasa memperoleh skor 38/40 dengan rentang 
sangat baik dan dinyatakan layak tanpa revisi, aspek media memperoleh skor 56/60 dengan rentang 
sangat baik dan dinyatakan layak tanpa revisi. Kemudian hasil respon guru, setiap aspek dinyatakan layak 
tanpa revisi tetapi memperoleh skor yang berbeda. Aspek materi memperoleh skor 40/60 dan termasuk 
rentang cukup.  Aspek bahasa memperoleh skor 36/40 dan termasuk rentang sangat positif. Aspek media 
memperoleh skor 55/60 dan termasuk rentang sangat positif. 

 
c. Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan yang peserta didik 
berikan terhadap penggunaan e-modul dalam pembelajaran. Data diambil dengan angket dan diberikan 
pada peserta didik di kelas eksperimen di pertemuan terakhir. Berikut adalah hasil respon peserta didik. 

 
Tabel 2. Hasil Respon Peserta Didik 

Kriteria Rentang Jumlah Peserta Didik Persentase 

Sangat Negatif 10 – 15 0 0 

Negatif 16 – 21 1 4 

Cukup 22 - 27 3 11 

Positif 28 - 33 20 71 

Sangat Positif 34 - 40 4 14 

Rata-rata 30,21 

Persentase 75,53 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 2. respon peserta didik termasuk kriteria sangat negatif adalah 0 peserta didik 
(0%). Respon peserta didik termasuk kriteria negatif adalah 1 peserta didik (4%). Respon peserta didik 
termasuk kriteria cukup adalah 3 peserta didik (1%). Respon peserta didik termasuk kriteria positif adalah 
20 peserta didik (71%) dan respon peserta didik termasuk kriteria sangat positif adalah 4 peserta didik (14%). 
Hasil rata-rata adalah 30,21 (75,53%). %). Respon keseluruhan adalah respon positif (71%). 

Menurut [13] respon peserta didik dibedakan menjadi tiga yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Apabila 
dianalisis berdasarkan tiga bidang respon peserta didik, maka didapatkan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil Respon Peserta Didik Berdasarkan Pernyataan Tiap Soal 

Bidang Pernyataan Persentase 

Kognitif 
Kemudahan pemahaman peserta didik 78 
Peningkatan pemahaman peserta didik 75 

Afektif 

Motivasi Peserta didik 75 

Semangat Peserta Didik 79 

Perasaan senang menggunakan e-modul 75 

Perasaan senang dengan suasana pembelajaran dengan e-modul 79 

Terbantu dengan adanya e-modul 76 

Penerapan penggunaan e-modul untuk materi selanjutnya 77 

Konatif 
Frekuensi penggunaan e-modul 71 

Evaluasi mandiri 71 
 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bidang kognitif terdapat pada pernyataan kemudahan memahami 
materi (78%) dan peningkatan pemahaman (75%). Ini menunjukkan respon kognitif adalah respon positif. 
Bidang afektif terdapat pada pernyataan semangat (75%), motivasi (79%), senang penggunaan e-modul 
(75%), senang suasana pembelajaran e-modul (79%), terbantu dengan e-modul (76%), dan penggunaan e-
modul pada materi setelahnya (77%). Ini menunjukkan respon afektif adalah respon positif. Bidang Konatif 
terdapat pada pernyataan frekuensi penggunaan e-modul (71%) dan kegiatan evaluasi mandiri (71%). Ini 
menunjukkan respon konatif adalah respon positif 

 
d. Efektivitas Hasil Belajar 

Efektivitas hasil belajar diukur melalui tiga indikator utama yaitu respon peserta didik, ketuntasan 
hasil belajar, dan aktivitas belajar siswa. Berikut adalah hasil belajar peserta didik untuk aspek kognitif. 

 
Tabel 4. Hasil Belajar Kognitif. 

Jenis Tes 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata Ketuntasan Keterangan Rata-rata Ketuntasan Keterangan 

Pre-test 33,34 0 Tidak Tuntas 31 0 Tidak Tuntas 

Pertemuan 1 
Formatif 1 30,9 0 Tidak Tuntas 22,62 0 Tidak Tuntas 

Formatif 2 72,62 12 Tuntas 53,57 0 Tidak Tuntas 

Pertemuan 2 
Formatif 1 31,78 4 Tidak Tuntas 25,36 0 Tidak Tuntas 

Formatif 2 75,71 22 Tuntas 53,93 7 Tidak Tuntas 

Pertemuan 3 
Formatif 1 47,86 6 Tidak Tuntas 45,36 0 Tidak Tuntas 

Formatif 2 72,14 19 Tuntas 65,36 7 Tidak Tuntas 

Post-test 71,57 15 Tuntas 49 2 Tidak Tuntas 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 

 
Berdasarkan tabel 4. diketahui hasil belajar kognitif sebagai berikut. Pertama pre-test, rata-rata nilai 

kelas eksperimen adalah 33,34 dengan jumlah ketuntasan 0 (tidak tuntas). Kemudian, rata-rata nilai kelas 
kontrol adalah 31 dengan jumlah ketuntasan 0 (tidak tuntas). Kedua adalah pertemuan 1 formatif 1, rata-
rata nilai kelas eksperimen adalah 30,9 dengan jumlah ketuntasan 0 (tidak tuntas). Kemudian, rata-rata 
nilai kelas kontrol adalah 22,62 dengan jumlah ketuntasan 0 (tidak tuntas). Ketiga adalah pertemuan 1 
formatif 2, rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 72,62 dengan jumlah ketuntasan 12 (tuntas). Kemudian, 
rata-rata nilai kelas kontrol adalah 53,57 dengan jumlah ketuntasan 0 (tidak tuntas). Keempat adalah 
pertemuan 2 formatif 1, rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 31,78 dengan jumlah ketuntasan 4 (tidak 
tuntas). Kemudian, rata-rata nilai kelas kontrol adalah 25,36 dengan jumlah ketuntasan 0 (tidak tuntas). 
Kelima adalah pertemuan 2 formatif 2, rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 75,71 dengan jumlah 
ketuntasan 22 (tuntas). Kemudian, rata-rata nilai kelas kontrol adalah 53,59 dengan jumlah ketuntasan 7 



Edu Geography, 2025, 13(1), 87-99 

 

92 

 

(tidak tuntas). Keenam adalah pertemuan 3 formatif 1, rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 47,86 
dengan jumlah ketuntasan 6 (tidak tuntas). Kemudian, rata-rata nilai kelas kontrol adalah 45,36 dengan 
jumlah ketuntasan 0 (tidak tuntas). Ketujuh adalah pertemuan 3 formatif 2, rata-rata nilai kelas eksperimen 
adalah 72,14 dengan jumlah ketuntasan 19 (tuntas). Kemudian, rata-rata nilai kelas kontrol adalah 65,36 
dengan jumlah ketuntasan 7 (tidak tuntas). Terakhir adalah post-test, rata-rata nilai kelas eksperimen 
adalah 71,75 dengan jumlah ketuntasan 15 (tuntas). Kemudian, rata-rata nilai kelas kontrol adalah 49 
dengan jumlah ketuntasan 2 (tidak tuntas).  

Hasil belajar afektif terkait atas sifat dan sikap. Berikut adalah hasil belajar afektif peserta didik. 
 

Tabel 5. Hasil Belajar Afektif 

Kriteria Rentang 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa Presentase Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Kurang 25 – 39 0 0 0 0 

Kurang 40 – 54 0 0 2 7 

Cukup 55 – 69 6 21 2 7 

Baik 70-84 18 64 20 71 

Sangat Baik 85-100 4 14 4 14 

Rata-Rata                                  75,31  72,59 

Kriteria                                  Baik  Baik 

Ketuntasan                                  Tuntas  Tuntas 
 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 

 
Berdasarkan tabel 5. tersebut, diketahui bahwa kriteria sangat kurang dari kelas eksperimen adalah 

0 peserta didik (0%) dan kelas kontrol adalah 0 peserta didik (0%). Pada kriteria kurang dari kelas 
eksperimen adalah 0 peserta didik (0%) dan kelas kontrol adalah 2 peserta didik (7%). Pada kriteria cukup 
dari kelas eksperimen adalah 6 peserta didik (21%) dan kelas kontrol adalah 2 peserta didik (7%). Pada 
kriteria baik dari kelas eksperimen adalah 18 peserta didik (64%) dan kelas kontrol adalah 20 peserta didik 
(71%). Pada kriteria sangat baik dari kelas eksperimen adalah 4 peserta didik (14%) dan kelas kontrol adalah 
4 peserta didik (14%). Rata-rata dari kelas eksperimen adalah 75,31% dan termasuk dalam kriteria baik 

(tuntas) sedangkan kelas kontrol adalah 72,59% dan termasuk dalam kriteria baik (tuntas). 
Selanjutnya adalah hasil belajar psikomotorik. Hasil belajar psikomotorik adalah hasil belajar yang 

terkait dengan tindakan/praktek. Berikut adalah hasil belajar psikomotorik peserta didik. 

 
Tabel 6. Hasil Belajar Psikomotorik 

Kriteria Rentang 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Kurang 25 – 39 0 0 0 0 

Kurang 40 – 54 0 0 4 14 

Cukup 55 – 69 7 25 18 64 

Baik 70-84 14 50 5 18 

Sangat Baik 85-100 7 25 1 4 

Rata-Rata                                   75,45  64,56 

Kriteria                                  Baik  Cukup 

Ketuntasan                                  Tuntas  Tidak Tuntas 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 6. tersebut, diketahui bahwa kriteria sangat kurang dari kelas eksperimen adalah 
0 peserta didik (0%) dan kelas kontrol adalah 0 peserta didik (0%). Pada kriteria kurang dari kelas 
eksperimen adalah 0 peserta didik (0%) dan kelas kontrol adalah 4 peserta didik (14%). Pada kriteria cukup 
dari kelas eksperimen adalah 7 peserta didik (25%) dan kelas kontrol adalah 18 peserta didik (64%). Pada 
kriteria baik dari kelas eksperimen adalah 14 peserta didik (50%) dan kelas kontrol adalah 5 peserta didik 
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(18%). Pada kriteria sangat baik dari kelas eksperimen adalah 7 peserta didik (25%) dan kelas kontrol adalah 
1 peserta didik (4%). Rata-rata dari kelas eksperimen adalah 75,45% dan termasuk dalam kriteria baik 
(tuntas) sedangkan kelas kontrol adalah 64,56% dan termasuk dalam kriteria cukup (tidak tuntas). 

Indikator terakhir dari efektivitas hasil belajar adalah aktivitas belajar peserta didik. Berikut adalah 
hasil aktivitas belajar peserta didik. 

 
Tabel 7. Aktivitas Belajar 

Kriteria Rentang 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Sangat Tidak Aktif 25 – 39 0 0 1 4 

Tidak Aktif 40 – 54 0 0 2 7 

Cukup Aktif 55 – 69 6 21 16 57 

Aktif 70-84 18 64 8 29 

Sangat Aktif 85-100 4 14 1 4 

Rata-rata 74,82 64,64 

Kriteria Aktif Cukup Aktif 

Ketuntasan Tuntas Tidak Tuntas 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 7. tersebut, diketahui bahwa kriteria sangat tidak aktif dari kelas eksperimen 
adalah 0 peserta didik (0%) dan kelas kontrol adalah 1 peserta didik (4%). Pada kriteria tidak aktif dari kelas 
eksperimen adalah 0 peserta didik (0%) dan kelas kontrol adalah 2 peserta didik (7%). Pada kriteria cukup 
aktif dari kelas eksperimen adalah 6 peserta didik (21%) dan kelas kontrol adalah 16 peserta didik (57%). 
Pada kriteria aktif dari kelas eksperimen adalah 18 peserta didik (64%) dan kelas kontrol adalah 8 peserta 
didik (29%). Pada kriteria sangat aktif dari kelas eksperimen adalah 5 peserta didik (14%) dan kelas kontrol 
adalah 1 peserta didik (4%). Rata-rata dari kelas eksperimen adalah 74,82% dan termasuk dalam kriteria aktif 
(tuntas) sedangkan kelas kontrol adalah 64,64% dan termasuk dalam kriteria cukup aktif (tidak tuntas). 

 
e. Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney untuk menunjukkan persamaan/perbedaan data yang diperoleh antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil Uji Mann-Whitney,  

 
Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney 

Jenis Tes Keterangan Nilai Kesimpulan 

Pertemuan 1 
Z -4,599 

Terdapat perbedaan yang signifikan 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 

Pertemuan 2 
Z -3,787 

Terdapat perbedaan yang signifikan 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 

Pertemuan 3 
Z -2,991 

Terdapat perbedaan yang signifikan 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,003 

Pre-test/Posttest 
Z -4,446 

Terdapat perbedaan yang signifikan 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 8. diketahui bahwa nilai asymp sig (2-tailed) dari keseluruhan jenis tes adalah 
0,000 – 0,003. Nilai tersebut kurang dari 0,05. Melalui hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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f. Uji N-Gain.  
Uji N-Gain untuk menghitung efektivitas hasil belajar peserta didik. Berikut adalah hasil uji n-gain 

yang diperoleh. 
 

Tabel 9. Uji N-Gain 

Jenis Tes 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N-Gain 
Score 

Kesimpulan N-Gain % Kesimpulan 
N-Gain 
Score 

Kesimpulan N-Gain % Kesimpulan 

Pertemuan 1 56,98 Sedang 56,9 Cukup Efektif 37,08 Rendah 37,1 Tidak Efektif 

Pertemuan 2 65,16 Sedang 65,2 Cukup Efektif 36,02 Rendah 36 Tidak Efektif 

Pertemuan 3 31,53 Rendah 31,5 Tidak Efektif 31,99 Rendah 32 Tidak Efektif 

Pre-test/ 
Posttest 

57,37 Sedang 57,4 Cukup Efektif 24,89 Rendah 24,9 Tidak Efektif 

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan tabel 9. Diketahui bahwa pada pertemuan 1 nilai n-gain score untuk kelas eksperimen 
adalah 56,98 (sedang) dan nilai n-gain% adalah 56,9% (cukup efektif) sedangkan nilai n-gain score untuk 
kelas kontrol adalah 37,08 (rendah) dan n-gain% adalah 37,1% (tidak efektif). Pada pertemuan 2 nilai n-gain 
score untuk kelas eksperimen adalah 65,16 (sedang) dan nilai n-gain% adalah 65,2% (cukup efektif) 
sedangkan nilai n-gain score untuk kelas kontrol adalah 36,02 (rendah) dan n-gain% adalah 36% (tidak 
efektif). Pada pertemuan 3 nilai n-gain score untuk kelas eksperimen adalah adalah 31,53 (rendah) dan nilai 
n-gain% adalah 31,5% (tidak efektif) sedangkan nilai n-gain score untuk kelas kontrol adalah 31,99 (rendah) 
dan n-gain% adalah 32% (tidak efektif). Pada pre-test/post-test nilai n-gain score untuk kelas eksperimen 
adalah berurutan adalah 57,37 (sedang) dan nilai n-gain% adalah 57,4% (cukup efektif) sedangkan nilai n-
gain score untuk kelas kontrol adalah 24,89 (rendah) dan n-gain% adalah 24,9% (tidak efektif). 

 

Pembahasan 
a. Kelayakan E-Modul 

E-modul adalah media belajar yang dapat dimanfaatkan peserta didik sebagai media pembelajaran 
inovatif disajikan dalam format elektronik [14]. E-modul sendiri diyakini dapat membantu membantu 
peserta didik pada proses pembelajaran serta guru akan menggunakan e-modul ini sebagai pelengkap 
pembelajaran di kelas [15]. Namun, sebelum diterapkan media tersebut perlu dilakukan uji kelayakan. Uji 
kelayakan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan serta mengetahui hal yang harus diperbaiki dari 
media pembelajaran [16]. Hal ini dikarenakan untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran yang 
efektif harus disusun, dirancang dan direncanakan dengan baik [17]. Media yang baik dan layak merupakan 
salah satu komponen penentu keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran [18]. Sehingga media 
pembelajaran e-modul yang disusun perlu dilakukan uji kelayakan. Kelayakan e-modul ini diuji dengan uji 
validitas yang dilakukan oleh validator. Uji validitas terdiri dari aspek penilaian materi, bahasa, dan media. 
Kelayakan sebuah media dapat dinilai tidak hanya melalui uji validitas, tetapi dapat dinilai dengan melihat 
respon guru. Guru, sebagai pelaksana pembelajaran, memiliki hak untuk menilai dan memberikan 
pendapat terkait dengan kelayakan sebuah media pembelajaran [19] 

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa e-modul ini dinyatakan sebagai sebuah media pembelajaran 
yang baik dan layak diterapkan dan digunakan di kelas selama pembelajaran berlangsung. Namun, 
pemilihan e-modul sebagai media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi. Pada materi 
pengetahuan dasar geografi sendiri dapat dikatakan sesuai apabila diterapkan media pembelajaran e-
modul. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu [15] bahwa sumber belajar menjadi lebih efektif 
untuk materi ini apabila dikembangkan dengan bentuk modul ajar. 

 
b. Respon Peserta Didik  

Respon peserta didik adalah tanggapan dan reaksi peserta didik yang diberikan selama 
pembelajaran [20]. Apabila respon rendah/negatif menunjukkan peserta didik tidak tertarik dan sebaliknya 
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apabila respon tinggi/positif menunjukkan peserta didik tertarik dengan perlakukan yang diberikan [21]. 
Respon peserta didik dapat menjadi kriteria dan penentu untuk mengetahui dampak media yang peserta 
didik gunakan saat pembelajaran berlangsung [22] 

Berdasarkan respon yang telah ditunjukkan pada tabel 2 dan 3, respon tersebut menandakan 
kecocokan antara media pembelajaran e-modul dengan materi pengetahuan dasar geografi. Ini 
menandakan bahwa peserta didik merasa nyaman. Kenyamanan menjadi salah satu faktor penting dalam 
menentukan keberhasilan hasil belajar. Hal ini karena dengan suasana nyaman yang menyenangkan 
membantu siswa belajar dan lebih memahami materi [23]. 

Pemilihan media pembelajaran e-modul sendiri karena alokasi waktu yang sedikit dengan materi 
komplek sehingga e-modul dipilih untuk membantu peserta didik belajar mandiri di rumah. Berdasarkan 
respon pada pernyataan frekuensi penggunaan e-modul dimana peserta didik menyatakan sering 
menggunakan e-modul dimanapun kapanpun. E-modul ini terbukti dapat menjadi solusi terkait 
permasalahan alokasi waktu yang sedikit. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh [23] bahwa e-
modul dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pembelajaran di rumah oleh peserta didik.  

Respon peserta didik dapat menentukan kelayakan media pembelajaran. Respon yang diberikan 
oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung merupakan tolak ukur media apakah layak 
atau tidak [19]. Hal ini karena, respon peserta didik terhadap suatu media dapat menunjukkan suasana 
belajar yang terjadi mulai dari keaktifan, keseriusan, pemahaman, motivasi, semangat dan lain-lain [24].  

 
c. Efektivitas Hasil Belajar 

Efektivitas hasil belajar dapat diukur melalui tiga indikator utama yaitu respon peserta didik, 
ketuntasan hasil belajar, dan aktivitas belajar siswa. Respon peserta didik terhadap e-modul adalah respon 
positif. Respon positif ini menandakan bahwa e-modul cocok untuk pembelajaran materi pengetahuan 
dasar geografi. Respon ini juga menandakan e-modul adalah media pembelajaran yang baik dan layak 
digunakan pada pembelajaran.  

Ketuntasan hasil belajar adalah salah satu indikator efektivitas pembelajaran. Hasil belajar 
dinyatakan tuntas apabila memenuhi kriteria baik itu ketercapaian tujuan pembelajaran maupun nilai hasil 
tes dengan ambang batas minimal yang ditentukan [25]. Dalam penelitian ini, ambang batas minimal 
(KKM) yang ditetapkan guru untuk materi pengetahuan dasar geografi yaitu sebesar 70. Hasil belajar 
dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Hasil belajar kognitif, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, dilaksanakan 8 kali yaitu pre-
test, tes formatif 1 yang dilaksanakan setelah pembelajaran dan tes formatif 2 sebelum pertemuan 
selanjutnya dari setiap pertemuan dan post-test. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan hasil 
belajar selama pembelajaran di materi pengetahuan dasar geografi. Sehingga dari setiap pertemuan, guru 
dan peneliti dapat mengetahui kondisi dari setiap peserta didik.  

Hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen selalu mengalami kenaikan baik dilihat dari nilai pre-test 
ke post-test dan tes formatif 1 ke tes formatif 2 pada setiap pertemuan. Kenaikan nilai dapat dilihat juga 
pada nilai rata-rata setiap tes formatif 1. Hal berbeda terjadi pada rata-rata nilai yang diperoleh di setiap 
tes formatif 2 dengan hasil yang diperoleh cenderung stabil pada rentang 70-75. Jika dilihat dari ketuntasan 
hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen maka juga terjadi perubahan dari tidak tuntas menjadi tuntas. 
Kemudian, apabila dilihat dari jumlah peserta yang tuntas pada setiap hasil tes formatif 1 dan setiap hasil 
tes formatif 2 mengalami kenaikan.  

Hasil kognitif kelas kontrol cenderung sama dengan hasil kognitif kelas eksperimen. Persamaan ini 
adalah terjadinya kenaikan dari sisi rata-rata nilai. Namun, terdapat beberapa perbedaaan. Perbedaan ini 
dapat dilihat dari sisi ketuntasan hasil belajar setiap tes yang diberikan tidak tuntas. Perbedaan lain adalah 
nilai rata-rata dan jumlah peserta didik yang tuntas pada setiap tes lebih rendah daripada kelas eksperimen. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Secara tidak langsung ini menunjukkan hasil belajar dengan bantuan e-modul lebih efektif 
daripada tidak menggunakan e-modul/metode konvensional di kelas kontrol. Hasil ini dapat dibuktikan 
pada hasil uji n-gain. Uji N-Gain kelas eksperimen selalu mendapat hasil cukup efektif kecuali pada 
pertemuan ketiga yang memperoleh hasil tidak efektif. Uji N-Gain kelas kontrol selalu mendapat hasil tidak 
efektif. Hasil yang diperoleh pada uji N-Gain kelas eksperimen ini sesuai dengan hasil respon peserta didik 



Edu Geography, 2025, 13(1), 87-99 

 

96 

 

dimana peserta didik mereka terbantu dengan adanya e-modul, kemudahan dan peningkatan pemahaman 
dengan bantuan e-modul. Hal itulah yang menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran. 

Hasil belajar yang kedua adalah hasil belajar afektif. Melalui hasil belajar afektif dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kedua kelas memiliki hasil belajar yang sama yaitu pada rentang baik dan tuntas. 
Namun, secara nilai rata-rata, hasil belajar afektif kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar afektif 
kelas kontrol. Hasil lebih tinggi ini juga sesuai dengan respon peserta dimana mereka menyatakan bahwa 
mereka menjadi lebih semangat dan termotivasi dalam pembelajaran ketika menggunakan e-modul. E-
modul sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik [26].  
Semangat dan motivasi ini kemudian dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang terbukti dari 
hasil belajar kognitif dan afektif kelas eksperimen yang meningkat secara signifikan. 

Hasil belajar yang ketiga adalah hasil belajar psikomotorik. Melalui hasil belajar psikomotorik dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen memiliki hasil lebih tinggi daripada 
hasil belajar psikomotorik kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian [27] yang menyatakan bahwa e-
modul dapat meningkat kemampuan psikomotorik peserta didik karena dalam e-modul terdapat tugas 
dan evaluasi yang dikerjakan oleh peserta didik. 

Melalui hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar di kelas eksperimen lebih tinggi/efektif daripada hasil belajar di kelas 
kontrol. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu [15] bahwa pembelajaran geografi khususnya 
pada materi ini akan lebih efektif apabila dikembangkan dalam bentuk modul. Hal ini juga menunjukkan 
secara pasti bahwa penggunaan e-modul pada materi pengetahuan dasar geografi dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Pada saat yang sama juga menunjukkan bahwa e-modul yang dirancang dalam 
penelitian ini adalah e-modul yang baik dan layak digunakan karena dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 

Indikator ketiga terkait efektivitas pembelajaran adalah aktivitas peserta didik. Aktivitas belajar 
peserta didik pada dasarnya dapat menunjukkan gambaran situasi yang terjadi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung baik pembelajaran di sekolah maupun di rumah [28]. Berdasarkan hasil aktivitas 
belajar peserta didik pada tabel 8. dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas yang mengaplikasikan e-modul 
memiliki keaktifan yang lebih tinggi. 

Hasil aktivitas belajar peserta didik yang lebih tinggi ini membuktikan bahwa respon positif yang 
diberikan peserta didik tentang semangat dan motivasi di kelas eksperimen adalah benar-benar 
positif/tinggi. Hal ini karena keaktifan peserta didik merupakan salah satu indikator adanya semangat dan 
motivasi peserta didik untuk belajar [29]. Hasil yang didapat ini sesuai dengan pendapat [30] yang 
menyatakan bahwa peserta didik akan terbantu dalam mengatasi kesulitan dalam belajar dan menjadi 
lebih efektif apabila E-modul.  

Berdasarkan tiga indikator efektivitas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan e-
modul lebih efektif jika diterapkan pada pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat dari [31] yang 
menyatakan bahwa E-modul ini diyakini efektif dalam membantu peserta didik memperoleh ketuntasan 
hasil belajar dan dapat digunakan sebagai pelengkap pembelajaran di kelas. Jika disesuaikan dengan 
materi yaitu pengetahuan dasar geografi, media e-modul juga sesuai dan dapat diterapkan serta dapat 
memberikan hasil belajar yang baik dan efektif. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari [15] yang 
menyatakan bahwa pembelajaran geografi untuk materi pengetahuan dasar geografi akan lebih efektif 
apabila menggunakan modul ajar sebagai sumber belajar. 
 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap pertanyaan penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 
a. Media pembelajaran e-modul yang dirancang untuk membantu guru dan peserta didik dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada materi pengetahuan geografi khususnya terkait dengan singkatnya 
waktu pembelajaran dan materi yang padat. Melalui media ini, diharapkan peserta didik dapat belajar 
secara mandiri dan guru dapat memberikan materi-materi tambahan yang mudah diakses peserta didik. 
Dalam penelitian ini, media e-modul dinyatakan sebagai media pembelajaran yang baik dan layak 
digunakan di lapangan atau diterapkan pada pembelajaran di sekolah. 
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b. Respon yang diberikan peserta didik setelah penggunaan e-modul pada pembelajaran geografi pada 
materi pengetahuan dasar geografi adalah respon positif. Respon ini mencakup motivasi dan 
semangat, frekuensi penggunaan e-modul, evaluasi mandiri, merasa senang dengan adanya e-modul 
dan suasana pembelajaran dengan e-modul, terbantu dengan adanya e-modul, kemudahan 
pemahaman dan peningkatan pemahaman, dan penerapan e-modul diterapkan materi selanjutnya. 
Respon positif ini menunjukkan persetujuan peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran e-
modul pada materi pengetahuan dasar geografi 

c. Efektivitas hasil belajar didasarkan pada tiga indikator yaitu respon peserta didik, ketuntasan hasil 
belajar, dan keaktifan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas hasil belajar dengan bantuan e-modul pada materi pengetahuan dasar 
geografi berada pada rentang cukup efektif. Efektivitas hasil belajar tanpa e-modul pada materi 
pengetahuan dasar geografi berada pada rentang tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran e-modul cukup efektif apabila diterapkan dalam pembelajaran 
khususnya pada materi pengetahuan dasar geografi. 
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